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Abstract 

This study examines the influence of managerial ownership, Board of Commissioners 
independence, and auditor quality on fraudulent financial reports. As many as 2,432 firm-
observations are selected from Indonesian Capital Market in the period of 2022 to 2024. Results 
suggest that managerial ownership and the percentage of receivables have positive effects on 
financial report fraud. However, leverage, Board of Commissioners independence, and auditor 
quality have no effects on fraudulent financial reports. These findings highlight the importance of 
limiting stock ownership by directors to prevent managers from misusing company resources for 
personal gain rather than shareholder interests. Additionally, investors should be wary of 
significant changes in receivables, which may signal misuse of company resources or unhealthy 
business practices. 

Keywords: Financial Reporting Fraud, Managerial Ownership, Board of Commissioners 
           Independence, Audit Quality. 

Abstrak 

Studi ini meneliti pengaruh kepemilikan manajerial, independensi Dewan Komisaris, dan kualitas 
auditor terhadap laporan keuangan yang curang. Sebanyak 2.432 observasi perusahaan dipilih 
dari Pasar Modal Indonesia pada periode 2022 hingga 2024. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kepemilikan manajerial dan persentase piutang memiliki pengaruh positif terhadap kecurangan 
laporan keuangan. Namun, leverage, independensi Dewan Komisaris, dan kualitas auditor tidak 
berpengaruh terhadap laporan keuangan yang curang. Temuan ini menyoroti pentingnya 
membatasi kepemilikan saham oleh direksi untuk mencegah manajer menyalahgunakan sumber 
daya perusahaan untuk keuntungan pribadi daripada kepentingan pemegang saham. Selain itu, 
investor harus waspada terhadap perubahan signifikan dalam piutang, yang dapat menandakan 
penyalahgunaan sumber daya perusahaan atau praktik bisnis yang tidak sehat. 

Kata Kunci: Kecurangan Laporan Keuangan, Kepemilikan Manajerial, Independensi  

               Dewan Komisaris, Kualitas audit. 
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1. PENDAHULUAN 
Laporan keuangan merupakan media utama yang digunakan perusahaan untuk 

menyampaikan informasi mengenai kinerja operasional, posisi keuangan, serta kondisi keuangan 
perusahaan kepada para pemangku kepentingan. Informasi yang disajikan di dalam laporan 
keuangan menjadi dasar bagi berbagai pihak, seperti investor, kreditor, pemerintah, maupun 
masyarakat, dalam menilai kinerja perusahaan dan menentukan berbagai keputusan ekonomi 
(Wicaksana & Suryandari, 2019). Oleh karena itu, laporan keuangan perlu disusun secara 
transparan, jujur, dan andal agar mampu menggambarkan kondisi perusahaan secara akurat. 
Penyajian informasi yang berkualitas memungkinkan para pemangku kepentingan memperoleh 
gambaran yang objektif mengenai kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya dan 
menghasilkan kinerja yang berkelanjutan (Tanjaya & Kwarto, 2022). 

Selain sebagai sarana penyampaian informasi, laporan keuangan juga memiliki peran 
penting dalam mengurangi ketimpangan informasi antara manajemen sebagai pihak pengelola 
perusahaan dan para pemangku kepentingan sebagai pengguna informasi. Laporan keuangan 
membantu meningkatkan akuntabilitas manajemen serta memperkuat transparansi dalam 
penerapan tata kelola perusahaan yang baik (Ali & Abbas, 2022). Dengan demikian, laporan 
keuangan tidak hanya berfungsi sebagai bentuk pertanggungjawaban manajemen, tetapi juga 
sebagai instrumen komunikasi yang mendukung terciptanya hubungan kepercayaan antara 
perusahaan dan para pemangku kepentingan. Laporan keuangan yang tidak mencerminkan 
realitas ekonomi dapat merugikan investor karena keliru dalam mengambil keputusan investasi 
(Suryandari & Gayatri, 2022).   

Dalam praktik pelaporan keuangan masih ditemukan berbagai kasus kecurangan laporan 
keuangan yang merugikan para pemangku kepentingan (Rohmah et al., 2024). Kecurangan 
laporan keuangan merupakan tindakan manipulasi yang dilakukan secara sengaja oleh 
manajemen dengan tujuan menyajikan informasi keuangan yang tidak mencerminkan kondisi 
perusahaan yang sebenarnya (Devi, 2024). Menurut Association of Certified Fraud Examiners 
(ACFE, 2018), kecurangan laporan keuangan adalah upaya untuk menyembunyikan fakta 
material sehingga dapat merugikan pengguna laporan keuangan. Praktik manipulasi ini seringkali 
berkaitan dengan adanya tekanan untuk memenuhi target kinerja, mempertahankan reputasi 
perusahaan di mata investor, atau memperoleh insentif berbasis kinerja yang dikaitkan dengan 
pencapaian laba perusahaan (Khan et al., 2023). Perusahaan sengaja memanipulasi transaksi 
dengan tidak melaporkan jumlah transaksi yang sebenarnya, klasifikasi yang keliru, dan 
pengungkapan yang tidak transparan (Hery, 2016). Manipulasi tersebut dapat dilakukan dengan 
berbagai cara, seperti pengakuan pendapatan yang tidak tepat, penyembunyian kewajiban, 
maupun penggelembungan nilai aset untuk menciptakan gambaran kinerja perusahaan yang 
tampak lebih baik dari kondisi riilnya.  

Konflik kepentingan antara manajemen dan pemegang saham, serta lemahnya mekanisme 
pengawasan perusahaan dapat meningkatkan risiko terjadinya manipulasi laporan keuangan 
(Ntim & Soobaroyen, 2020; Himawan & Wijanarti, 2020). Berbagai penelitian sebelumnya telah 
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mencoba mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi kecurangan laporan keuangan seperti 
tata kelola dan karakteristik perusahaan (Lee & Fargher, 2020; Sanjaya et al., 2021; Puspitasari 
& Meiranto, 2020; Puspitasari & Suzan, 2022; Christensen et al., 2021; Febriyani & Gunawan, 
2022). Namun hasil penelitian menunjukkan bahwa tata kelola dan karakteristik perusahaan tidak 
secara konsisten memengaruhi kemungkinan terjadinya kecurangan laporan keuangan. Lebih 
jauh, sebagian besar penelitian masih menguji faktor-faktor tersebut secara terpisah sehingga 
belum memberikan gambaran yang menyeluruh peran tata kelola perusahaan dan karakteristik 
perusahaan dalam mencegah terjadinya kecurangan. Berkaitan dengan tata kelola perusahaan 
beberapa faktor yang dikaji antara lain kepemilikan manajerial, independensi Dewan Komisaris, 
dan kualitas auditor. Sementara karakteristik perusahaan yang menjadi perhatian adalah leverage 
(tingkat utang) dan piutang.     

Kepemilikan manajerial dapat memengaruhi perilaku manajerial karena adanya potensi 
konflik kepentingan antara kepentingan manajemen dan kepentingan pemegang saham.  
Penelitian yang dilakukan Al-Shattarat, et al. (2020) menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial 
memiliki pengaruh negatif terhadap kecurangan laporan keuangan pada perusahaan. Temuan 
tersebut mengindikasikan bahwa semakin besar kepemilikan manajerial, semakin rendah pula 
potensi kecurangan pelaporan keuangan. Hal ini disebabkan karena kepemilikan saham dapat 
mendorong manajemen untuk memaksimalkan nilai perusahaan demi kepentingan pemegang 
saham. Namun penelitian lain menemukan hubungan positif antara kepemilikan manajerial dan 
kecurangan laporan keuangan (Pradana dan Suwasono, 2024). 

Pengawasan yang tidak efektif oleh Dewan Komisaris disertai dengan sistem pengendalian 
internal yang lemah dapat membuka ruang alokasi sumber daya yang tidak bertanggung jawab. 
Karena itu, lemahnya pengendalian internal sering dikaitkan dengan meningkatnya risiko 
terjadinya kecurangan dalam pelaporan keuangan (Puspitasari & Meiranto, 2020). Penelitian 
menemukan bahwa tidak efektifnya mekanisme pengawasan yang dilakukan Dewan Komisaris 
disebabkan kurangnya independensi dalam menjalankan tugas pengawasan. (Lee & Fargher, 
2020). Khemakhem (2020) melaporkan bahwa pengawasan yang tidak efektif oleh Dewan 
Komisaris disebabkan rendahnya jumlah komisaris independen sehingga membuka kesempatan 
yang luas untuk terjadinya kecurangan laporan keuangan. Namun, beberapa penelitian lain 
menunjukkan jumlah komisaris independen yang tinggi justru meningkatkan kecurangan laporan 
keuangan (Litasia et al., 2023; Indrati et al., 2021). 

Audit yang berkualitas sangat penting untuk memastikan bahwa laporan keuangan telah 
disajikan secara wajar sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa audit yang berkualitas dapat menurunkan risiko terjadinya kecurangan 
laporan keuangan, terutama ketika auditor memiliki tingkat independensi yang tinggi, 
pengalaman audit yang memadai, serta memiliki spesialisasi industri (Trihapsari & Anisykurlillah 
2016; Sihombing & Triyanto, 2019; Izzalqurny et al. 2019; Raya & Laksito, 2020). Sementara 
itu, penelitian lain melaporkan bahwa auditor berpengalaman gagal dalam mendeteksi 
kecurangan laporan keuangan (Sabatina dan Wahyudin, 2021).   

Dalam kerangka pikir fraud hexagon (Wolfe dan Hermanson, 2004), leverage dan tingkat 
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piutang mencerminkan tekanan (pressure) dan kesempatan (opportunity). Perusahaan dengan 
leverage yang tinggi umumnya menghadapi tekanan keuangan yang lebih besar, sehingga 
manajemen berpotensi melakukan manipulasi laporan keuangan guna memenuhi ketentuan dalam 
perjanjian utang atau untuk menghindari risiko kesulitan keuangan dan kebangkrutan (Setyono, 
et al., 2023). Sejumlah penelitian lain juga menunjukkan bahwa leverage yang tinggi berkaitan 
dengan meningkatnya kecenderungan perusahaan melakukan manipulasi laba sebagai upaya 
menjaga citra kinerja perusahaan di hadapan kreditur dan investor (Puspitasari & Suzan, 2022; 
Isna & Suhendi, 2020; Achmad & Pamungkas (2018). Ketika perusahaan semakin bergantung 
pada utang sebagai sumber pendanaan utama, tekanan finansial yang dihadapi juga meningkat 
sehingga dapat mendorong manajemen melakukan praktik manipulasi pelaporan keuangan. 
Namun, penelitian lain melaporkan hasil yang berbeda yaitu perusahaan yang memiliki leverage 
yang tinggi lebih kecil kemungkinannya melakukan kecurangan laporan keuangan (Andayani et 
al., 2025). 

Karakteristik perusahaan lain yang juga dapat meningkatkan kerentanan terhadap 
manipulasi laporan keuangan adalah tingkat piutang (Novarina &Triyanto, 2022; Yanti & 
Riharjo, 2021). Walaupun dalam beberapa penelitian tingkat piutang sering digunakan sebagai 
proksi sifat industri seperti dalam (Novarina &Triyanto, 2022; Yanti & Riharjo, 2021, Ramdany 
et al., 2020; Himawan dan Wijanarti (2020), tingkat piutang lebih dominan dipengaruhi kebijakan 
perusahaan. Jumlah piutang yang tinggi bisa akibatkan oleh banyak faktor inheren yang ada di 
dalam perusahaan. Kebijakan kredit yang longgar dan efisiensi penagihan yang rendah adalah 
beberapa contoh kebijakan yang berdampak langsung terhadap peningkatan jumlah piutang 
(Brigham & Houston, 2011; Kasmir, 2013). Wolfe dan Hermanson (2004) menyatakan bahwa 
internal kontrol yang lemah memungkinkan pendapatan diakui secara prematur dengan merubah 
tanggal kontrak penjualan sehingga memicu terjadinya kecurangan oleh orang yang memahami 
kelemahan sistem dan mampu mengeksploitasinya. Pernyataan tersebut menyiratkan bahwa 
piutang yang tinggi merupakan awal dari terjadinya tindak kecurangan laporan keuangan.   

Penelitian ini mengintegrasikan determinan kecurangan laporan keuangan dari dua 
perspektif berbeda yaitu dari sisi tata kelola perusahaan dan karakteristik perusahaan dalam satu 
model empiris yang lebih komprehensif menggunakan data terbaru dan cakupan sampel yang 
lebih luas. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan pemahaman empiris yang lebih terkini 
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi terjadinya kecurangan laporan keuangan. Temuan 
penelitian dapat membantu perusahaan dalam memperkuat praktik tata kelola dan mekanisme 
pengawasan internal, dan menjadi acuan bagi auditor dan regulator dalam mengidentifikasi area 
yang berpotensi menimbulkan risiko kecurangan serta membantu investor dan pemangku 
kepentingan dalam menilai tingkat keandalan informasi keuangan sebelum mengambil keputusan 
ekonomi, sehingga berkontribusi dalam meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan integritas 
pelaporan keuangan perusahaan. 

2. TINJAUAN LITERATUR DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 
Agency Theory dan Fraud Diamond  

Teori keagenan (agency theory) menggambarkan interaksi berbagai pihak yang ada dalam 
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suatu perusahaan sebagai nexus of contracts yang didesain untuk mengurangi konflik kepentingan 
yang mungkin terjadi yang dapat merugikan perusahaan, khususnya antara pemegang saham 
(prinsipal) dan manajer (agen). Konflik kepentingan menyebabkan munculnya agency problem 
dan agency cost, diantaranya biaya monitoring, bonding cost, dan residual loss. Biaya monitoring 
muncul karena pemegang saham ingin mengendalikan perilaku manajer agar mengutamakan 
kepentingan pemegang saham; diantaranya adalah dengan mengharuskan laporan keuangan 
diverifikasi oleh auditor eksternal. Bonding cost adalah biaya-biaya atau pengorbanan yang 
dibebankan ke manajer agar bekerja dengan sebaik-baiknya demi kepentingan pemegang saham. 
Salah satu contoh adalah pembatasan-pembatasan kontraktual yang memperkecil kemungkinan 
manajer terlibat dalam aktivitas-aktivitas berlebihan seperti perjalanan dinas yang mewah. 
Residual loss terjadi ketika keputusan-keputusan manajer merugikan pemegang saham walaupun 
setelah biaya monitoring dan bonding cost dikeluarkan.   

Akar masalah dari berbagai agency problem adalah kepemilikan informasi yang tidak setara 
(information asymmetry) antara prinsipal (pemegang saham) dan agen (manajer). Sebagai pihak 
yang terlibat langsung dalam keseharian perusahaan, manajer memiliki informasi yang lebih 
lengkap tentang kondisi saat ini maupun masa depan perusahaan dibanding pemegang saham. 
Kepemilikan informasi yang lebih lengkap membuka peluang bagi manajer untuk memanfaatkan 
sumber daya perusahaan demi kepentingan pribadi tanpa diketahui oleh pemegang saham. Untuk 
menutupi kerugian yang ditimbulkan akibat tindakan oportunis tersebut, manajer termotivasi 
menggunakan diskresi yang dimilikinya untuk melaporkan kondisi keuangan yang tidak sesuai 
realitas atau dengan sengaja melaporkan informasi yang tidak benar sehingga merugikan 
pemegang saham.  Dengan memiliki akses lebih besar terhadap informasi perusahaan dapat 
memanfaatkan kondisi tersebut untuk memanipulasi laporan keuangan guna mempertahankan 
citra kinerja perusahaan, memenuhi target tertentu, atau memperoleh insentif berbasis kinerja 
(Lou & Wang, 2021). Keberadaan pilar tata kelola perusahaan yang efektif seperti keberadaan 
Dewan Komisaris yang independen, auditor eksternal, dan kepemilikan saham oleh institusi 
menjadi penting untuk menjaga kredibilitas informasi keuangan. 

Terjadinya tindak kecurangan juga dapat dijelaskan dengan menggunakan fraud triangle 
(Cressy, 1953) yang kemudian hari dikembangkan menjadi  fraud diamond (Wolfe & Hermanson, 
2004). Menurut perspektif fraud triangle, kecurangan dapat terjadi jika tiga kondisi tercipta: 
tekanan (pressure), kesempatan (opportunity), dan rasionalisasi. Tingkat utang (leverage) yang 
tinggi meningkatkan risiko kebangkrutan dan menurunkan citra perusahaan di mata investor. 
Beban bunga yang tinggi menyulitkan perusahaan untuk membayarnya sehingga laba menjadi 
semakin tertekan. Dalam kondisi seperti ini manajemen merasa tekanan yang kuat untuk 
melakukan kecurangan dengan memanipulasi transaksi penjualan sehingga laba kelihatan lebih 
stabil dan memberi kesan perusahaan tidak mengalami kesulitan untuk memenuhi kewajiban 
jangka pendek maupun jangka panjang. Perlu dipahami bahwa tingkat leverage yang tinggi tidak 
lepas dari pengamatan analis dan investor sehingga dapat mempengaruhi reputasi dan 
kepercayaan pasar. Walaupun merasa tekanan yang tinggi untuk melakukan kecurangan, manajer 
tidak akan mampu melakukan kecurangan jika tidak ada kesempatan. Kesempatan merupakan 
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pintu masuk bagi pelaku yang muncul ketika pengendalian internal lemah dan pelaku memiliki 
jabatan yang tinggi di perusahaan. Piutang merupakan salah satu akun yang memberi kesempatan 
luas bagi manajer untuk memanipulasi laporan keuangan karena melibatkan estimasi dan 
transaksi yang berulang. Aturan akuntansi yang ada saat ini mengharuskan perusahaan untuk 
mengestimasi piutang yang tidak tertagih. Estimasi tersebut bersifat objektif yang tergantung 
sepenuhnya atas diskresi manajer. Seorang manajer yang berniat melaporkan laba yang lebih 
tinggi dapat melakukannya dengan mencatat penyisihan piutang tidak tertagih yang kecil.  

Kecurangan Laporan Keuangan 

Kecurangan laporan keuangan merupakan tindakan memanipulasi informasi keuangan 
secara sengaja sehingga tidak mencerminkan kondisi perusahaan yang sebenarnya. Menurut SAS 
No. 99, kecurangan laporan keuangan terjadi ketika terdapat salah saji material yang disengaja 
dengan tujuan menyesatkan para pengguna laporan keuangan (Prischayani, 2020). Akibatnya, 
pihak-pihak yang berkepentingan seperti investor, kreditur, dan pemangku kepentingan lainnya 
dapat mengalami kerugian karena mengambil keputusan ekonomi berdasarkan informasi yang 
tidak akurat. Sementara, Standar Audit 240 membedakan antara kecurangan dan kesalahan 
berdasarkan faktor niat. Kecurangan didefinisikan sebagai tindakan yang disengaja oleh 
manajemen atau pihak lain untuk memperoleh tindakan tidak adil atau melawan hukum. Salah 
satunya adalah kecurangan laporan keuangan dengan memanipulasi catatan-catatan akuntansi. 

Kecurangan laporan keuangan dapat dilakukan perusahaan dengan mencatat jumlah aset 
atau pendapatan lebih tinggi daripada yang seharusnya dan melaporkan kewajiban dan beban 
lebih rendah dari yang sebenarnya sehingga menyesatkan investor dan kreditor ((Novarina 
&Triyanto, 2022). Dalam banyak kasus, tindakan kecurangan laporan keuangan melibatkan pihak 
internal perusahaan yang memiliki posisi strategis dan kewenangan besar dalam proses 
penyusunan laporan keuangan. Kecurangan tersebut umumnya dilakukan untuk mempertahankan 
posisi manajerial, menutupi kinerja perusahaan yang sebenarnya, atau menjaga dan meningkatkan 
tingkat profitabilitas perusahaan (Warseno & Ayu, 2023). 

Kepemilikan Manajerial dan Kecurangan Laporan Keuangan 
Teori keagenan mengisyaratkan bahwa kepemilikan saham oleh manajer dapat 

menyelaraskan kepentingan manajer (alignment of interests) dengan pemegang saham. 
Kepemilikan manajerial ini adalah salah satu pilar tata kelola perusahaan karena akan mendorong 
manajer untuk lebih bertanggung jawab menjalankan fungsi manajerial dan lebih transparan 
dalam melaporkan kinerja perusahaan kepada pemegang saham dan pemangku kepentingan 
lainnya (Angelina dan Chariri, 2022). Semakin tinggi kepemilikan saham oleh manajer, semakin 
tinggi pula kesejajaran kepentingan dengan para pemegang saham. Dengan kepemilikan saham 
yang tinggi, manajer merasakan secara langsung keputusan-keputusan strategis perusahaan.  

Kepemilikan saham yang tinggi memberikan dorongan bagi manajer untuk bertindak demi 
kepentingan pemegang saham sehingga menurunkan keinginan untuk melakukan kecurangan 
laporan keuangan. Hasil penelitian Wati et al. (2023), Kusuma & Fitriani (2020), dan Rostami & 
Rezaei (2021) mendukung hubungan negatif antara kepemilikan manajerial dan kecurangan 
laporan keuangan. Namun perlu dicatat bahwa menurut entrenchment hypothesis kepemilikan 
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manajerial yang terlalu tinggi justru dapat meningkatkan risiko kecurangan karena manajer 
merasa memiliki kekuasaan penuh dan sulit dikendalikan oleh mekanisme internal dan eksternal 
(Roiston & Harymawan, 2022). Kondisi ini menciptakan ruang bagi manajer untuk melakukan 
tindak kecurangan tanpa khawatir akan mendapat sanksi. Hubungan antara kepemilikan 
manajerial dan kecurangan laporan keuangan berdasarkan logika alignment of interest dapat 
diajukan sebagai berikut:  
H1: Kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap kecurangan laporan keuangan 

Independensi Dewan Komisaris dan Kecurangan Laporan Keuangan 
Teori keagenan mengisyaratkan bahwa pengawasan yang tidak efektif meningkatkan 

penyalahgunaan wewenang oleh manajer sehingga dapat merugikan para pemegang saham. 
Pengawasan yang tidak berjalan efektif membuka kesempatan kepada manajer untuk 
memanfaatkan sumber daya perusahaan demi kepentingan pribadi. Bao, et al. (2019) mengatakan 
lemahnya pengendalian internal memperlemah fungsi pengawasan. Situasi semakin diperparah 
dengan adanya asimetri informasi di mana pemegang saham tidak bisa secara langsung 
mengamati keputusan-keputusan strategis yang diambil manajer sehingga sulit untuk menilai 
apakah manajer telah melakukan fungsi manajerial dengan baik untuk kepentingan pemegang 
saham. Chen, et al. (2020) menunjukkan bahwa perusahaan dengan tata kelola yang lemah dan 
pengawasan yang tidak efektif memiliki risiko kesalahan pelaporan keuangan yang lebih tinggi.   

Keberadaan Dewan Komisaris sebagai bagian dari mekanisme pengawasan diharapkan 
dapat mengendalikan perilaku oportunis manajer. Sebagai wakil dari pemegang saham, Dewan 
Komisaris membantu menyelaraskan kepentingan-kepentingan yang berbeda yang dimiliki 
manajer, auditor, pemegang saham mayoritas, dan minoritas (Yulianti & Cahyonowati, 2023). 
Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa fungsi pengawasan Dewan Komisaris hanya 
bisa berjalan efektif jika perusahaan menempatkan komisaris independen dari luar perusahaan 
sebagai bagian dari Dewan Komisaris (Lyandani & Purwanto, 2025; Kaituko et al. 2023; Azizah 
et al., 2023; Maosavi, et al., 2022). Komisaris independen dapat menjalankan fungsi pengawasan 
dengan lebih baik karena mereka tidak memiliki kepentingan keuangan di perusahaan sehingga 
lebih leluasa untuk memberikan masukan dan kritik kepada Dewan Direksi dan mendorong 
perusahaan untuk menjalankan praktik pelaporan keuangan yang dapat dipertanggung jawabkan. 
Komisaris independen berperan penting dalam menjaga keseimbangan antara fungsi pengawasan 
dan pengambilan keputusan strategis (Sudarman et al., 2019).  

Penelitian-penelitian terdahulu mendukung peran penting komisaris independen dalam 
mencegah kecurangan laporan keuangan dan meningkatkan integritas pelaporan keuangan 
(Rostami & Rezaei (2022), Mousavi et al. (2022), dan Kaituko et al. (2023). Kegagalan badan 
pengawas dalam memantau tindakan manajemen memperbesar konflik kepentingan antara 
prinsipal dan agen, sehingga meningkatkan peluang terjadinya manipulasi laporan keuangan. 
Berdasarkan pemaparan konseptual hubungan antara independensi Dewan Komisaris dan 
kecurangan laporan keuangan dapat diformulasikan dalam hipotesis berikut ini.  
H2: Independensi Dewan Komisaris berpengaruh negatif terhadap kecurangan laporan 
        keuangan 
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Kualitas Audit dan Kecurangan Laporan Keuangan 

Laporan keuangan yang tidak diaudit belum bisa diandalkan dalam mengambil keputusan 
bisnis karena manajer dapat mengintervensi proses pelaporan keuangan sehingga tidak 
mencerminkan realitas ekonomi. Audit eksternal yang berkualitas berperan sebagai mekanisme 
pengawasan independen yang mampu mengurangi kemungkinan salah saji material baik yang 
disengaja maupun tidak disengaja. DeAngelo (1981) mendefinisikan kualitas audit sebagai 
probabilitas gabungan bahwa seorang auditor mampu mendeteksi kesalahan penyajian material 
dalam laporan keuangan klien dan melaporkan kesalahan penyajian material tersebut. Auditor 
yang berasal dari KAP Big Four dipersepsikan memiliki kemampuan audit yang lebih baik 
daripada KAP Non Big Four karena memiliki sumber daya yang cukup untuk melatih auditor 
sehingga memiliki kompetensi audit yang tinggi. Auditor Big Four juga lebih rentan terhadap 
gugatan hukum dibanding auditor Non Big Four sehingga  lebih hati-hati dan profesional dalam 
memberikan jasa audit.  

Dinh &Nguyen (2020) memberi bukti bahwa kualitas audit yang tinggi dapat menurunkan 
kemungkinan kecurangan laporan keuangan. Penelitian-penelitian empiris yang menggunakan 
KAP Big Four sebagai indikator kualitas audit menemukan hasil yang tidak konsisten (Yulianti 
et al., 2025; Wicaksono & Suryandari, 2021; Hartono & Laksito, 2022). Walaupun demikian, 
sebagian besar hasil penelitian tersebut mengindikasikan bahwa auditor Big Four memiliki 
kemampuan untuk mendeteksi transaksi-transaksi yang memiliki risiko audit yang tinggi 
sehingga dapat menurunkan kemungkinan kecurangan laporan keuangan. Hartono & Laksito 
(2022) mengambil sampel dari sektor energi dan memberikan bukti bahwa perusahaan yang 
menggunakan auditor Big Four lebih tinggi kemungkinannya menerbitkan opini going concern 
daripada auditor Non Big Four. Dalam penelitian tersebut, opini going concern digunakan sebagai 
proksi kualitas audit. Yulianti et al. (2025) melaporkan bahwa perusahaan-perusahaan dari sektor 
infrastruktur yang diaudit KAP Big Four memiliki integritas laporan keuangan yang lebih tinggi 
daripada yang diaudit KAP Non Big Four. Sementara, Wicaksono & Suryandari (2021) 
mengambil sampel dari sektor pertambangan tetapi gagal mendeteksi hubungan antara ukuran 
KAP dan kecurangan laporan keuangan.                  

Berdasarkan argumen konseptual di atas, hubungan kualitas audit dan kecurangan laporan 
keuangan dapat dinyatakan sebagai berikut:  
H3: Kualitas Audit berpengaruh negatif terhadap kecurangan laporan keuangan 

Leverage dan Kecurangan Laporan Keuangan 

Kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek dan jangka panjang 
dapat dinilai dengan rasio leverage (Sudaryanti & Dinar (2019). Perusahaan dengan tingkat 
leverage yang tinggi cenderung lebih rentan terhadap kecurangan laporan keuangan karena 
meningkatnya tekanan untuk menunjukkan kinerja yang baik (Vo & Ellis, 2021). Risiko ini 
semakin besar ketika pengawasan eksternal lemah. Dalam kondisi tersebut, manajer dapat 
melakukan manipulasi dengan mengakui pendapatan lebih tinggi dari yang seharusnya, 
mengurangi beban, atau sengaja melakukan kesalahan dalam mengklasifikasi liabilitas untuk 
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menutupi masalah keuangan. Berdasarkan fraud hexagon perusahaan dengan leverage yang 
tinggi menghadapi tekanan keuangan yang lebih besar, sehingga manajemen terdorong 
melakukan manipulasi laporan keuangan untuk menghindari risiko kesulitan keuangan dan 
kebangkrutan (Setyono, et al., 2023). 

Almalki (2023) menemukan adanya hubungan positif antara leverage dan kecurangan 
laporan keuangan. Tingkat utang yang tinggi dapat mendorong perilaku oportunistik manajemen 
untuk memenuhi harapan kreditor dan pemegang saham. Temuan Yusdianto et al. (2024) dan 
Putri (2022) juga menunjukkan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan 
keuangan. Berdasarkan argumen dan hasil-hasil penelitian sebelumnya, hubungan antara leverage 
dan kecurangan laporan keuangan dapat dinyatakan sebagai berikut: 
H4: Leverage berpengaruh positif terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

Tingkat Piutang dan Kecurangan Laporan Keuangan  
Fraud diamond mengisyaratkan bahwa kesempatan (opportunity) yang terbuka dapat 

mendorong manajer menyalahgunakan wewenang dengan memanfaatkan sumber daya perusahaan 
demi kepentingan pribadi. Motivasi untuk melakukan kecurangan menjadi semakin kuat ketika 
mekanisme pengawasan tidak berfungsi dengan baik seperti yang dijelaskan dalam teori keagenan. 
Dalam beberapa penelitian, kesempatan diproksikan dengan tingkat piutang, yaitu dengan tingkat 
piutang tahun ini dikurangi tingkat piutang di tahun sebelumnya. Hal ini karena piutang merupakan 
aset yang rentan terhadap manipulasi (Sari & Lestari, 2020). Syurmita, et al. (2024) menyatakan 
konsentrasi pelanggan dapat meningkatkan risiko salah saji laporan keuangan. Indarto & Ghozali 
(2016) menyatakan kesempatan melakukan kecurangan bisa dipengaruhi sifat industri.  

Model bisnis yang diterapkan perusahaan sangat mempengaruhi tingkat piutang perusahaan 
(Brigham & Ehrhardt, 2011). Perusahaan yang memiliki kebijakan kredit yang longgar dapat 
meningkatkan volume penjualan dan memperluas pangsa pasar dengan menetapkan standar kredit 
yang dipermudah dan jangka waktu pembayaran yang lebih lama. Namun, dalam jangka panjang 
kebijakan kredit yang longgar meningkatkan beban piutang yang tidak tertagih. Disamping itu, 
kelonggaran dalam prosedur penagihan menyebabkan saldo piutang meningkat dan pada akhirnya 
juga meningkatkan beban piutang yang tidak tertagih. Perlu dicatat bahwa penyisihan piutang tidak 
tertagih sangat bergantung pada diskresi manajer sehingga memberikan ruang bagi manajer untuk 
mencatat piutang yang lebih tinggi daripada jumlah yang dapat direalisasi. Menurut Wolfe & 
Hermanson, 2004) kecurangan lebih mudah terjadi pada industri yang melibatkan banyak estimasi 
dan pertimbangan subjektif. Di bawah tekanan tinggi, manajer dapat melakukan tindakan 
oportunis untuk memenuhi tuntutan pemegang saham dan menjaga hubungan dengan pelanggan 
strategis, terutama jika pengawasan lemah. Faradiza (2025) serta Ramadhan & Ariani (2024) juga 
menemukan bahwa tingkat piutang berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan. 
Berdasarkan diskusi di atas, hubungan tingkat piutang dan kecurangan laporan keuangan dapat 
dinyatakan dalam hipotesis berikut ini: 
H5: Tingkat piutang berhubungan positif dengan kecurangan laporan keuangan. 
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3. METODE PENELITIAN 

Sampel Penelitian 
Sampel diambil dari laporan keuangan perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) untuk periode 2022-2024. Jumlah observasi akhir yang diperoleh 2.432. Seleksi pemilihan 
sampel dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Seleksi Pemilihan Sampel  

Kriteria 2022 2023 2024 Total 

Perusahaan yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia 
periode 2022 – 2024 

812 901 941 2.654 

Laporan Keuangan Perusahaan Tidak dapat diakses (28) (71) (64) (163) 

Data tidak tersedia untuk variabel M-Score (15) (23) (21) (59) 

Jumlah Observasi 769 807 856 2.432 
 

Pengukuran Variabel 
Definisi operasional dan metode uraian tentang pengukuran masing-masing variabel 

dipaparkan secara rinci pada Tabel 2. Kecurangan laporan keuangan diukur menggunakan 
beneish score, sebuah model kuantitatif yang menghitung kemungkinan terjadinya manipulasi 
laporan keuangan berdasarkan beberapa rasio keuangan. Formula beneish score membantu 
mengidentifikasi perusahaan yang berpotensi melakukan manipulasi laporan keuangan secara 
sistematis melalui rasio-rasio gross margin index, asset quality index, sales growth index, 
depreciation index, sales, general, and administrative expenses index, leverage index) dan total 
accruals to total assets.  

Tabel 2. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Variabel Definisi Pengukuran 

Kepemilikan 
manajerial 
(OWN) 
 

Kepemilikan manajerial adalah 
kepemilikan saham oleh manajer 
yang menunjukkan keterlibatan 
finansial dan komitmen manajerial 
(Yasser, et al. (2022). 

 
 
OWN = Saham yang dimiliki manajer 
                    Jumlah saham yang beredar 

Independensi 
Dewan 
Komisaris 
(INDP) 
 

Proporsi komisaris independen yang 
menjabat sebagai anggota Dewan 
Komisaris 

 
INDP = Jumlah komisaris independen 
              Total Dewan Komisaris  

 

Tingkat 
Piutang 
(REC) 
 

Piutang adalah hak perusahaan untuk 
menerima pembayaran dari pihak lain 
atas penjualan barang atau jasa, 
pemberian pinjaman, atau transaksi 
sejenis lainnya. (PSAK 71, IAI). 

 
REC = Piutang t  -   Piutang t-1 
           Penjualan t   Penjualan t-1 

 

Leverage Leverage adalah seberapa besar  
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(LEV) 
 

perusahaan menggunakan utang dalam 
struktur modalnya (Putri, 2022). 

DER = Total Utang / Total Ekuitas 
 

Kualitas 
Audit 
(AUD) 

Kualitas audit adalah probabilitas 
gabungan seorang auditor mampu 
mendeteksi kesalahan penyajian 
material dalam laporan keuangan 
klien dan melaporkan kesalahan 
penyajian material tersebut 
(DeAngelo (1981). 

 

AUD = kode 1 untuk Big-4 dan 0  

             untuk non Big-4 
 

Kecurangan 
Laporan 
keuangan 
(FRAUD) 
 

Kecurangan laporan keuangan adalah 
tindakan manajerial yang dengan 
sengaja memanipulasi, menyajikan 
secara keliru, atau menyembunyikan 
informasi keuangan untuk 
menyesatkan pemakai laporan, demi 
keuntungan tertentu (Warseno & Ayu, 
2023) 

 
Jika M-Score > 2,22 → diberi kode 1, 
artinya terindikasi kecurangan.  
Jika M-Score < 2,22 → diberi kode 0, 
artinya tidak terindikasi kecurangan. 

 

 

Model Penelitian 
Studi ini menggunakan regresi logistik untuk menguji hipotesis-hipotesis penelitian. Proses 

analisis data meliputi beberapa tahapan: pertama, uji statistik deskriptif, kemudian menilai overall 
model fit, menguji goodness of fit test, Koefisien determinasi yang menggunakan Nagelkerke’s R 
Square. Model persamaan regresi logistik yang dipakai dalam pengujian hipotesis dinyatakan 
sebagai berikut: 

FRAUDit= β0+β1 OWNit+β2 INDPit+β3 RECit+β4 LEVit+β5AUDit+ Ɛit 

Keterangan: FRAUDit = Kecurangan laporan keuangan pada perusahaan i tahun t; OWNit = 

Kepemilikan manajerial; INDPit = Independensi Dewan Komisaris; RECit = Tingkat piutang; 

LEVit = Tingkat utang (Leverage); AUDit = Kualitas auditor.  

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif yang terdiri dari rata-rata, minimum, maksimum, dan deviasi standar 

disajikan dalam Tabel 3. Rata-rata kepemilikan manajerial (OWN) adalah sebesar 0,079 dengan 
nilai minimum dan maksimum masing-masing 0 dan 0,054. Ini artinya secara rata-rata, 
kepemilikan saham oleh manajer relatif kecil. Independensi Dewan Komisaris (INDP) memiliki 
rata-rata sebesar 0,431 dengan nilai minimum dan maksimum masing-masing sebesar 0,077dan 
0,833. Ini menunjukkan bahwa secara rata-rata proporsi Dewan Komisaris telah memenuhi aturan 
OJK. Nilai rata-rata tingkat piutang (REC) adalah -1,399 dengan nilai minimum dan maksimum 
masing-masing -4,554 dan 3,233. Ini menunjukkan bahwa secara rata-rata terjadi penurunan 
tingkat piutang pada perusahaan sampel. Nilai rata-rata leverage sebesar 1,732 menunjukkan 
bahwa tingkat utang perusahaan belum begitu mengkhawatirkan atau moderat. Nilai minimum 
dan maksimum masing-masing -5,984 dan 6,937.   
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Tabel 3. Statistik Deskriptif 
 

 Minimum Maksimum Rata-rata Deviasi Std. 

OWN 0 0,054 0,079 0,021 
INDP 0,077 0,833 0,431 0,118 
REC -4,554 3,233 -1,399 0,868 
LEVERAGE -5,984 6, 937 1,732 0,223 

 
Sementara itu, dari Tabel 4 dapat diketahui bahwa dari 2.432 observasi, 2.324 atau 95,6% 

tidak terindikasi melakukan kecurangan dalam melaporkan keuangan sedangkan 108 atau 4,4% 
perusahaan terindikasi melakukan kecurangan. Statistik ini menunjukkan bahwa mayoritas 
perusahaan dalam sampel penelitian tidak terindikasi terlibat dalam praktik kecurangan pelaporan 
keuangan. 

Tabel 4. Statistik Deskriptif Kecurangan Laporan Keuangan 
 

 Frekuensi        Persen   Persen Valid  Kumulatif 
Tidak terindikasi 
melakukan kecurangan 

2.324            95,6 95,6  95,6 

Terindikasi melakukan 
kecurangan 

     108 4,4   4,4 100,0 

Total 2.432 100 100  
 

Dari Tabel 5 dapat diketahui bahwa 1.837 laporan keuangan perusahaan atau 75,5% diaudit 
KAP Non-Big 4 dan 595 perusahaan atau 24,5% diaudit oleh Big-4. Statistik ini menunjukkan 
bahwa sebagian besar perusahaan sampel menggunakan jasa auditor non Big-4. 

Tabel 5. Statistik Deskriptif Kualitas auditor 
 

 Frekuensi        Persen   Persen Valid Kumulatif 

Non Big 4 1.837           75,5         75,5 75,5 

Big 4      595 24,5        24,5 100,0 

TOTAL 2.432 100 100  
 

Analisis Regresi Logistik 
Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan regresi logistik, karena variabel dependen 

dalam penelitian ini adalah variabel dummy. Sebelum hasil regresi logistik dipaparkan, pertama-
tama dibahas dahulu tahapan pengujian regresi logistik seperti yang dapat dilihat pada Tabel 6.  

Pengujian overall model fit dilakukan dengan membandingkan nilai antara -2 log likelihood 
pada awal (Block Number = 0) dengan nilai -2 log likelihood pada akhir (Block Number = 1). 
Adanya penurunan nilai antara -2 log likelihood awal dengan nilai -2 log likelihood pada akhir 
menunjukkan bahwa model yang dihipotesiskan fit dengan data. Berdasarkan kedua tabel di atas 
menunjukkan perbandingan antara nilai -2 log likelihood block pertama dan dengan -2 log 
likelihood block kedua. Dari hasil perhitungan nilai -2 log likelihood terlihat bahwa nilai block 
pertama (block number = 0) adalah 1.122,429 dan nilai -2 log likelihood pada block kedua (block 
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number =1) adalah 1.074,953. Dengan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa model regresi yang 
kedua lebih baik, karena penurunan nilai -2 log likelihood menunjukkan model regresi yang lebih 
baik atau layak digunakan. Sementara itu, nilai chi-square adalah sebesar 165,864 dan degree of 
freedom adalah sebesar 5, kemudian untuk tingkat signifikansinya yaitu sebesar 0,000 (0,000 < 
0.05). Nilai Nagelkerke R Square yang diperoleh adalah sebesar 0,216. 

Tabel 6. Tahapan Pengujian Regresi Logistik 

Metode Uji Fungsi Hasil 

Overall Model Fit Jika perbandingan nilai 
antara -2 log likelihood pada 
awal (Block Number = 0) 
dengan nilai -2 log likelihood 
pada akhir (Block Number = 
1). Apabila ada penurunan 
nilai antara -2 log likelihood 
awal dengan nilai -2 log 
likelihood pada akhir 
menunjukkan bahwa model 
yang dihipotesiskan fit 
dengan data. 

-2 Log likelihood (step 0) = 1.122,429 
-2 Log likelihood (step 1) = 1.074,953 
Model yang dihipotesiskan fit 

Omnibus Tests of 
Model Coefficients 

Jika nilai signifikansinya 
lebih besar dari 0.05 maka 
H0 dapat diterima dan H1 
ditolak 

Chi-square = 165,864 
df= 5, sig 0,000 

Koefisien 
determinasi 

Melihat seberapa besar 
kontribusi variabel 
independen terhadap variabel 
dependen 

Nagelkerke R Square = 0,216 

 
Hasil  

Pengujian hipotesis dilakukan dengan regresi logistik dan hasilnya tersaji pada Tabel 7. 
Kepemilikan manajerial (OWN) menunjukkan nilai signifikansi 0,009 dan memiliki koefisien 
regresi positif sebesar 0,141. Walaupun signifikan secara statistik, arah koefisien tidak sesuai 
prediksi sehingga dapat disimpulkan bahwa kepemilikan manajerial tidak menurunkan 
kemungkinan terjadinya kecurangan laporan keuangan. Dengan demikian, H1 ditolak.   

Independensi Dewan Komisaris (INDP) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,729 dengan 
koefisien regresi sebesar 0,311. Ini mengisyaratkan bahwa komisaris independen tidak berperan 
penting dalam meningkatkan fungsi pengawasan Dewan Komisaris. Dengan demikian H2 ditolak. 
Kualitas auditor (AUD) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,853 dan koefisien regresi positif 
sebesar 0,049. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kualitas audit tidak berpengaruh terhadap 
kemungkinan terjadinya kecurangan laporan keuangan  sehingga H3 ditolak. Sementara itu, 
tingkat utang (LEV) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,934 dan koefisien regresi positif. Hasil 
ini menunjukkan bahwa tingkat utang perusahaan tidak berhubungan dengan kemungkinan 
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terjadinya kecurangan laporan keuangan sehingga H4 ditolak. Sementara itu, tingkat piutang 
(REC) berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan dengan nilai signifikansi 0,000 
dan koefisien regresi 1,372. Dengan demikian, H5 diterima.  

Tabel 7. Koefisien Regresi 
 

Variabel Arah prediksi Koefisien          Sig. 

OWN - 0.141       0.009 

INDP - 0.311 0.729 

AUD + 0.049 0.853 

LEV + 0.000 0.934 

REC + 1.373 0.000 

   

Pembahasan 
Peran Kepemilikan Manajerial  

Berdasarkan analisis regresi logistik diketahui bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh 
positif terhadap kecurangan laporan keuangan. Arah positif mengindikasikan bahwa semakin 
tinggi kepemilikan manajerial, semakin tinggi kemungkinannya perusahaan melakukan 
kecurangan laporan keuangan konsisten dengan entrenchment hypothesis tetapi bertentangan 
dengan teori keagenan. Teori keagenan mengisyaratkan perusahaan membentuk sistem 
pengendalian internal dan eksternal yang kuat untuk menyelaraskan kepentingan antara manajer 
dan pemegang saham. Kepemilikan saham oleh manajer merupakan salah satu cara untuk 
menyelaraskan kepentingan kedua belah pihak. Sebagai manajer dan sekaligus pemegang saham,  
manajer memiliki dorongan untuk menjalankan praktik bisnis yang sehat dan tidak tergoda untuk 
melakukan kecurangan yang dapat merugikan perusahaan. Apabila nilai perusahaan meningkat, 
maka kesejahteraan manajer sebagai pemegang saham dengan sendirinya turut meningkat.    

Sementara itu, entrenchment hypothesis menyatakan bahwa tingkat kepemilikan saham 
yang besar dapat mengurangi efektivitas pengawasan karena manajer dapat mempengaruhi sistem 
pengendalian ada sehingga tidak berjalan efektif dalam mencegah perilaku oportunis yang 
merugikan perusahaan. Manajer memiliki keleluasaan lebih besar dalam mengabaikan 
mekanisme kontrol internal atau bahkan memengaruhi proses penyusunan dan pelaporan laporan 
keuangan. Akibatnya, keputusan manajerial cenderung lebih dipengaruhi oleh kepentingan 
pribadi daripada kepentingan pemegang saham, sehingga risiko manipulasi laporan keuangan 
meningkat (Roiston & Harymawan, 2022). Sen, (2007) melaporkan bahwa peningkatan 
kepemilikan saham belum tentu mengurangi kecenderungan untuk melakukan kecurangan. 
Seiring dengan meningkatnya keuntungan dari kecurangan, semakin banyak manajer yang 
mungkin menganggap strategi campuran dan berperilaku curang di sebagian waktu sebagai 
strategi yang optimal. Pradana & Suwasono (2024) juga melaporkan hubungan positif antara 
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kepemilikan manajerial dan kecurangan laporan keuangan.   
Selain itu, manajer dengan porsi saham yang besar biasanya memiliki akses lebih luas 

terhadap informasi internal yang tidak diketahui publik, memungkinkannya menyembunyikan 
penyimpangan atau melebih-lebihkan kinerja tanpa mudah terdeteksi. Praktik ini semakin 
mungkin terjadi pada perusahaan dengan tata kelola lemah atau pengawasan regulasi yang terbatas. 
Demi mempertahankan kepercayaan investor atau meningkatkan harga saham, manajer mungkin 
melakukan praktik manajemen laba, salah klasifikasi beban, atau memalsukan pendapatan. Pada 
akhirnya, tindakan tersebut dapat merusak kepercayaan para pemangku kepentingan dan berujung 
pada kerugian reputasi maupun finansial (Gandolfi & Littler, 2020).  

Peran Independensi Dewan Komisaris  
Berdasarkan analisis regresi logistik diketahui bahwa independensi Dewan Komisaris tidak 

berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Dalam perspektif teori keagenan, fungsi 
pengawasan seharusnya efektif dalam mengurangi konflik kepentingan antara manajer dan 
pemegang saham. Secara fungsional, Dewan Komisaris  bertanggung jawab dalam penegakan tata 
kelola perusahaan yang baik, khususnya melalui peran komisaris independen. Berbagai hasil riset 
membuktikan bahwa semakin banyak anggota independen yang menjadi bagian Dewan 
Komisaris, maka fungsi pengawasan Dewan Komisaris menjadi lebih efektif. Namun hasil 
penelitian saat ini tidak mendukung peran aktif Dewan Komisaris dalam menurunkan kecurangan 
laporan keuangan.  

Walaupun demikian, perlu dicatat bahwa terjadinya kecurangan laporan keuangan tidak 
hanya dipengaruhi pengawasan internal yang lemah tetapi juga akibat dari pengawasan eksternal 
yang tidak berjalan dengan efektif. Meskipun pengawasan internal kurang efektif, tidak semua 
perusahaan mengalami peningkatan risiko kecurangan karena keberadaan mekanisme tata kelola 
lain seperti transparansi laporan, penggunaan teknologi audit, dan regulasi eksternal yang kuat 
dapat mengurangi peluang kecurangan. Wang, et al. (2022) menjelaskan bahwa pengawasan 
internal yang lemah belum tentu secara langsung memicu kecurangan apabila perusahaan memiliki 
struktur pengendalian eksternal yang ketat. Selain itu, menurut Ramadhan & Fitri (2023), 
keputusan manajemen untuk melakukan manipulasi keuangan seringkali lebih dipengaruhi oleh 
tekanan reputasi dan target laba dibandingkan lemahnya pengawasan.  

Kualitas Auditor  
Berdasarkan analisis regresi logistik diketahui bahwa kualitas auditor tidak berpengaruh 

terhadap kecurangan laporan keuangan. Hasil ini tidak sesuai dengan teori keagenan yang 
mengisyaratkan pentingnya keberadaan eksternal auditor sebagai bagian dari mekanisme 
pengawasan untuk menurunkan perilaku oportunis manajer. Audit eksternal berperan penting 
untuk mengurangi kesenjangan informasi antara manajer dan pemegang saham sehingga laporan 
keuangan sungguh-sungguh mencerminkan realitas ekonomi yang ada. Audit eksternal mendorong 
kepatuhan terhadap standar akuntansi dan prinsip akuntabilitas sehingga diharapkan dapat 
mencegah tindak kecurangan laporan keuangan. Namun auditor yang tidak memiliki kompetensi 
audit yang memadai dan rendahnya profesionalitas membuat tindakan kecurangan berjalan tanpa 
terdeteksi. Auditor yang berasal dar KAP Big Four umumnya dipersepsikan lebih kompeten dan 
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profesional dalam menjalankan pengauditan karena KAP besar memiliki sumber daya yang cukup 
untuk melatih auditor sehingga memiliki kompetensi audit yang relatif lebih tinggi daripada 
auditor lain. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa probabilitas terjadi kecurangan 
laporan keuangan tidak ada hubungan dengan ukuran KAP. Hasil tersebut konsisten dengan 
temuan Wahfiuddin & Subekti (2023) dan Wicaksono & Suryandari (2021).  

Generalisasi hasil penelitian perlu dilakukan secara hati-hati karena kegagalan dalam 
mendeteksi perbedaan signifikan antara KAP Big Four dan Non Big Four bisa saja karena proksi 
yang digunakan untuk mengukur kecurangan laporan keuangan belum tentu menangkap dengan 
baik dimensi kecurangan laporan keuangan. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, penelitian 
ini menggunakan beneish score > 2,22 sebagai indikasi kecurangan laporan keuangan. Beneish 
score  dihitung dari serangkaian rasio-rasio keuangan yang memberi petunjuk tentang kesehatan 
keuangan perusahaan. Selanjutnya, perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan diprediksi 
akan melakukan kecurangan laporan keuangan. Masalah dengan pengukuran seperti ini adalah 
kesulitan keuangan belum tentu memicu perusahaan untuk melakukan tindak kecurangan. Manajer 
yang memiliki integritas moral yang tinggi akan mencari cara-cara yang etis dan bermoral untuk 
menyelesaikan masalah keuangan daripada harus mengambil jalan pintas dengan melakukan 
tindakan kecurangan. Penelitian-penelitian berikutnya perlu menggunakan proksi yang berbeda 
untuk mendapat bukti tambahan sebelum generalisasi dilakukan.   

Leverage  
Berdasarkan analisis regresi logistik diketahui bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap 

kecurangan laporan keuangan. Temuan ini tidak konsisten dengan fraud diamond theory yang 
menyatakan bahwa tekanan eksternal yang tidak bisa diatasi dengan cara-cara legal dapat 
memaksa orang untuk melakukan tindak kecurangan. Tingkat utang (leverage) yang tinggi 
mewakili tekanan yang dialami manajemen dari kreditor. Namun hasil penelitian menunjukkan 
bahwa leverage yang rendah atau tinggi tidak berperan penting dalam menjelaskan kecurangan 
laporan keuangan. Hasil penelitian ini konsisten dengan Tiono & Mardianto (2019) tetapi 
bertentangan dengan Almalki (2023), Yusdianto et al. (2024) dan Putri (2022). 

Perusahaan dengan leverage rendah tetap berpotensi melakukan kecurangan apabila 
manajemen menghadapi target laba yang tidak realistis atau dorongan untuk menjaga citra kinerja 
di mata investor. Sebaliknya, perusahaan dengan leverage tinggi dapat memilih strategi 
penyesuaian operasional atau negosiasi ulang utang daripada melakukan kecurangan yang berisiko 
menurunkan kepercayaan kreditur. Hal ini karena kecurangan laporan keuangan lebih banyak 
dipengaruhi oleh tekanan kinerja internal dan insentif manajerial, bukan hanya oleh struktur 
pendanaan perusahaan. Bahkan perusahaan dengan leverage rendah tetap memiliki potensi 
melakukan manipulasi laporan jika manajemen menghadapi target laba yang tidak realistis atau 
tekanan untuk menjaga citra kinerja di mata investor. Sebaliknya, perusahaan dengan leverage 
tinggi seringkali memilih strategi penyesuaian operasional atau negosiasi ulang utang daripada 
mengambil risiko melakukan kecurangan yang dapat merusak kepercayaan kreditur. Hal ini 
menunjukkan bahwa perilaku manajerial dan mekanisme insentif internal lebih menentukan 
kemungkinan terjadinya kecurangan dibanding sekadar tingkat utang perusahaan.  
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Tingkat Piutang  
Berdasarkan analisis regresi logistik diketahui bahwa tingkat piutang berpengaruh positif 

terhadap kecurangan laporan keuangan. Artinya, semakin tinggi tingkat piutang semakin besar 
kemungkinannya perusahaan melakukan kecurangan laporan keuangan. Temuan ini konsisten 
dengan fraud diamond yang menyatakan bahwa kecurangan lebih mudah terjadi pada industri yang 
melibatkan banyak estimasi dan pertimbangan subjektif. Tingkat piutang sering digunakan sebagai 
proksi sifat industri. Namun, model bisnis perusahaan lebih dominan dalam mempengaruhi tingkat 
piutang (Brigham & Ehrhardt, 2011). Dalam jangka pendek, kebijakan kredit yang longgar dapat 
meningkatkan penjualan tetapi dalam jangka panjang akan meningkatkan piutang tidak 
tertagih.Temuan ini konsisten dengan Faradiza (2025), Ramadhan & Ariani (2024), dan Faradiza 
(2025).  

Metode valuasi piutang dengan menggunakan net realizable value mengharuskan 
perusahaan untuk mencatat piutang yang benar-benar dapat ditagih. Hanya piutang dengan tingkat 
ketertagihan yang tinggi saja yang harus dicantumkan dalam laporan keuangan. Penerapan metode 
ini mensyaratkan perusahaan untuk mengestimasi piutang tidak tertagih yang sepenuhnya 
tergantung diskresi manajer. Diskresi manajer dalam menentukan piutang tidak tertagih membuka 
ruang bagi manajer untuk melaporkan piutang yang lebih tinggi daripada yang bisa ditagih untuk 
memenuhi target-target tertentu. Dalam kondisi seperti ini, laporan keuangan tidak lagi 
mencerminkan realitas ekonomi sehingga berpotensi menyesatkan investor dalam mengambil 
keputusan-keputusan bisnis.  

5. SIMPULAN DAN SARAN 
Laporan keuangan membantu investor dalam mengambil keputusan bisnis dengan cara yang 

lebih rasional dan bertanggung jawab. Keputusan yang diambil berdasarkan data keuangan yang 
keliru menyebabkan alokasi sumber daya perusahaan menjadi tidak efisien dan produktif sehingga 
mengancam keberlangsungan perusahaan di masa yang akan datang. Karena itu, sangat dibutuhkan 
laporan keuangan yang relevan dan andal untuk menghindari kekeliruan dalam pengalokasian 
sumber daya. Namun, kasus kecurangan laporan keuangan masih sering ditemukan dalam praktik 
bisnis yang ada saat ini. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh tata kelola dan 
karakteristik perusahaan terhadap tindak kecurangan laporan keuangan. Proksi yang digunakan 
untuk tata kelola perusahaan adalah kepemilikan manajerial, independensi Dewan Komisaris dan 
kualitas auditor sedangkan karakteristik perusahaan diukur menggunakan leverage dan piutang.  

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial memiliki pengaruh positif 
terhadap kecurangan laporan keuangan. Ini mengindikasikan bahwa semakin besar saham yang 
dimiliki manajer, semakin tinggi insentif manajerial untuk melakukan manipulasi demi 
keuntungan pribadi atau pencapaian target. Sebaliknya, independensi Dewan Komisaris dan 
kualitas auditor tidak berpengaruh signifikan terhadap kecurangan. Tingkat utang (leverage) juga 
tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. Sedangkan tingkat piutang berpengaruh positif 
terhadap kecurangan laporan keuangan.  

Berdasarkan temuan penelitian, beberapa rekomendasi dapat diajukan untuk studi 
selanjutnya. Pertama, disarankan memperpanjang periode observasi dan menggunakan data time-
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series yang lebih panjang agar hasil penelitian lebih stabil dan mampu menangkap perubahan 
perilaku manajerial dalam berbagai siklus ekonomi. Kedua, penelitian selanjutnya dapat 
menambahkan variabel lain seperti budaya organisasi untuk memperoleh pemahaman lebih 
mendalam tentang motivasi dalam melakukan kecurangan laporan keuangan. Ketiga, penelitian 
dapat diperluas dengan membandingkan antar industri atau melakukan studi lintas negara untuk 
mengetahui apakah pengaruh variabel berbeda berdasarkan regulasi, tingkat persaingan, dan 
kemajuan teknologi di setiap konteks industri atau negara. 
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